BAB I1

PINDAK PIDANA DALAM 1SLaM

A. Pengertian tindak pidana

Mengenai tindak pidana atau perbuatan melawan huxum
Al-Our'an memakal istilah sevagai berikut :
I. inix)’ g al-munkar.JchiLjﬂff? dosa besar \s. an -
Nur ayat 21 ), g;_~uj\: perbuatan jahat ( S. Al-Bagara
ayat I86 )
Biasanya dipakai untuk dosa yang bernilai dosa besar se -
perti syirik atau zina dan lain-lain.
o, Al JL;AEQH: D) o8 \: perbuatan keji(S.Al-An-
Am ayat I5I, Al-Afiraf ayat 23, Al-Isra! ayat 32 )
Dalam ayat ini Al-Qur'an menggunakan kata-kata keji tapi

maksudnya adalah perbuatan jahat.

Tindak pidana adalah perbuatan melawan hukum dituju
kan kepada kehdrmatan, harta benda dan nyawa disamping i-
tu ada juga ﬁerbuatan melawan hukum dikenal dengan
istilah " jarimah"atau " jinayah"meskipun terdapat perdapat
perbedaan dikalangan fugqohak tentang . o pehgunaan-
istilah jarimah dan jinayah tersebut, namun perbedaan ter
sebut tidak prinsipal, maka pengertian jarimah dan jinayah

sama sajae

Kata jinayah berasal dari kata kerja bahasa arub
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L i
e - (le2 - artinya verbuat dosa ( Idris Maebawi
« ! ’

\J

I; 257 ), tetapi ada pula yang mengatakan bahwa Jinayah

berarti perbuatan dosa ,perbuatan salah atau jahat

( Haliman,I970 : 63 ).

Sayyid 8abid dalam kitabnya memberikan perigertian

jinayah sebagai berikut

L ) <
AizlbthLy:j&dzl%dt}iﬁzk}ﬁﬁk}!Cjﬁgi\ymgijﬁjgéjpﬂgt}“>
o2 20\ 5\ 4 Lo (iS5l capall__de psla g 4eubld

I o

Artinya :"Semua perbuatan yang diharamkan dan perbuatan
yang diharamkan itu adalah semua perbuatan 5
yang dilarang dan dicegah ..0leh‘syara’ yang
apabila dilanggar maka konsekwensinya akan
membahayakan agama, Jjiwa, akal, kehormatan,har

ta bendall Sayyid Sabiq , I992 : 427 ).

Menurut Abdul Qodir Audah :

Ealp i ohtSMl o 555 a0 0 s 2 s ai s Wl
4 ! it ¥ iz W w2
St el e Yo By o le B 0 5 8 ﬁf«x  slgast!

S A D

Artinya :" Jinayalfi menurut bahasa adalah sebutan bagil
perbuasan~perbuatan buruk (dosa) yang dikerja
kan oleh séseorang , sedang menurut ARlA T Fd-
gih jinayah adalah sebutan bagi perbuatan-per
buata n yang dihaamkan oleh syara' baik perbu
atan itw merugikan jiwa, harta benda atau
lainnya( Abdul Qodir Hudah, 1928 : 230 Yo

Sedang menerut Al-Mawardi adalah

P T S g e
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Artinya :" Jarimah adalah perbuatan-perbuatan yang dila-

rang syar' yang diancam hukuman had atau L™
zir" ( Al= Mawardi ,I973 : .2I19).

Dari rumusan tentang yang dikemukakan oleh al-mawar
di tersebut siatas maka kedua macam hukuman . tersebut
berpi jak pada ketetapan syara'pula, namun diantara kedu -

nya terdapat perbedaan. Hukuman had kadar hukumanny:

berat ringannya hukuman telah ditetapkan oleh nasn- nasnh
syara’ baik al-Qur'an atau hadits, sebaliknya kKalau kukum
an ta'zir diserahkan kepada penguasa dan dan hukumannysa -
djserahkan kepada penguasa serta hukumannya dimulai dari

yang paling ringan sampal pada yang paling berat.

Dengan memperhatikan rumusan definisi~definisi ter-
sebut diatas jelas menunjukkan bahwa prinsipnya adalah

sama meskipun berbeda redaksi, sehingga dengan demikian da

yang dilarang atau meninggalkan perbuatan yang diwajibkan,

perbuatan mana oleh syara' diancam dengan hukuman atau -

ta'zir .

B. Unsur-unsur tindak pidana

Sebagaimana telah diuraikan diatas bahwa pengertian

arimah adalah larangan- larangan syara' yang dapat
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diancam hukuman had atau ta'zir. Larangan tersebut adalah
merupakan perbuatan yang dicegah atau dilarang meninggal

kan atau perbuatan yang diperintahkan.

Juga telah disebutkan bahwa dengan menyebutkan kata
kata syara'dimaksudkan bahwa larangan-larangan yang harus
datang dari ketentuan nash syara' danixﬁbbuat atadd tidak
berbuat . maka.hal itu dapat.dikatakan jarimah.Dan.larang-
an-larangan tersebut hanya ditujukan kepada orang- orang
yang berakal sehat yang memahami beban dan tanggung Jja-
wab, karena ta'lif adalah khitab(pangilan). Orang - oarng
yang memahami panggilan tapi tidak mengerti rincian~-rin -
ciannya baik berupa suruhan atau larangan maupun akan
membawa pahala atau dosa (siksa) seperti crang-orang gila
dan.anak-anak yang belum dewasa (baligh) kedua-duanya di-
samakan dengan hewan atau benda mati, oleh karena itu
tidak mungkin diberi beban atau tanggung jawab, Bukan ha-
nya diperlukan pengertian-pengerian terhadap rincian-rin-

ciannya (Abdul Qodir Audahy I928 : I : %85 ).

_Bengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bah-
wa tiap-tiap jarimah harus memenuhi unsur-unsur umum
yaitu
I.

Adanya nash yang melarang perbuatan dan mengancam '

hukumant . terhadap perbuatannya.” Urnsur ini disebut
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juga unsur formil ( u:y:J& é}ig) (Abdul Nodir Audah ,
1928 ;112 ).

Dengan adanya ketentuan ini berarti suatu perbuatan
dapat dinyatakan sebagai suatu tindak pidana jarimah
jika perbuatan-perbuatan itu sudah ada ketentuan-keten-
tuannya dari nash syara'yang melarang dan mengancamnya
sehingga jika tidak demikian bukan merupakan jarimah se

bagaimana firman Allah SWT

I~ S e o e ]
; =t SR 9
Artinya:"dan Kami tidak mengazab sebelum Kami mengutus
seorang Rosul" (Departemen Agama RI,I1984: 426 )

2. Adanya perbuatan yang membentuk jarimah atau menimbul -
kan jarimah baik berupa perbﬁatan:nyata atau sifat
tidak berbuat. Unsur ini disebut unsur meteriil -
( \gﬁ\,&ét 95) ( Abdul Qodir HNudah,I928 :342 ).

Dalam islém perbuatan yang melawan hukum akan dikenakan
sanksi (hukuman) meskipun perbuatan itu baru saja dila-
kukan yang merupakan awal dari pada tindak pidana yang
masih memerlukan tindakan atau langkah-langkah yang
lebih lamjut, misalmya orang-orang yang mencuri uang di
bank', mereka melakukan dengan membongkar .hembok.iatau
mencongkel pintu atau jendela meskipun ia belum menda -
patkan uang yang diharapkan kemudian ia tertangkap maka
perbuatan itu sudah dapat dihukumi karena telah nyata -

malawan hukum.
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3, Pembuat Jjarimah harus orang mukallaf yaitu orang yang
dapat dimintai pertanggung jawaban terhadap jarimah

yang perbuat. Unsur ini disebut juga unsur , moril

o
¥ % -~ ¢ o s
{ w-~é-gjg\ bﬁjﬂ) ) (Abdul Qodir Audah, 1928,11 :380)

Unsur ini erat hubungannya dengan keadaan diri

[epe

pelaku (pembuat jarimah) sehingga jika orang yang tidak
kuat akalnya \gila) melakukan perbuatan yang melawan
hukum misalnya : membunuh,mencuri dan lain-lain maka
baginya tidak dikenakan suatu hukuman.

Unsur-unsur tersebut diatas harus ada pada setiap

perbuatan yang dikelompokkan kepada perbuatan jarimah.uyi-

Bamping unsur-unsur khusus yYang dimaksudkan adalah

agar
suata perbuatan dapat dikenakan hukuman seperti unsur
mengambil barang milik orang lain dengan tidak sah atau

mengambil secara sembunyi-sembunyi bagi Jarimah pencurian

Dengan demikian unsur tihdak pidana Jjarimah dapat

diklasifikasikan menjadi dua macam :

l. Unsur umum { A_s\a)) U\{;\ ) unsur-unsur yang harus

ada pada setiap Jarimah, artinya apapun bentuk ddn

macam jarimah harus ada unsur tersebut.
2. unsur khusus CE“qP\*él\L)QSA ) adalah unsur yang harus
ada pada jarimah tertentu saja, dan unsur ini tidak

pada Jjarimah lain ¢ Abdul wodir Audah 3 1928 ¢ ol Tlaty
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Maka dari itu perbedaan dari unsur umum dan unsur -
khusus adalah, kalau pada unsur umum macamnya harus ada
pada setiap jarimah sedangkan unsur khusus dapat berbeda
beda bilangan dan macam bilangannya menurut perbedaan Jja
rimah. Contoh unsur khusus ,misalnya dalam Jjarimah pembu
nuhan maka harus ada unsur mati dan unsur mati tidak ada

pada Jjarimah lain.

Namun dikalangan fuqohak biasanya membicarakan ten-
tang kedua unsur tersebut dipersatukan yaitu ketika membi

carakan satu persatu jarimah( Hanafi ,I867 : 6 ).

Behubungeaz dengan masalah penyelundupan yang
dikaitkan dengam unsur-unsur tindak pidana, maka tindak
pidana penyelundupan memang tidak disebutkan secara khu -
sus sebagaimana dalam ketentuan salah satu rukun tindak
pidana, namun demikiannbukan berarti penyelundupan diper-
bolehkan atau tidak terjangkau dalam syariat islam. Meng-
ingat syariat islam adalah syariat yang sempurnah dan
dapat memenuhi tuntutan zaman. -Sebagaimana firman Allah -
SWT dalam surat Al-An-am ayat 38 - N !

(¥« o) wﬂa&ﬁ%‘)_«és ) e e MSS_E__,;Q{?L&
Artinya:" tiada Kami alpakan sesuatupun didalam alkitab -

dan kepada Tuhan mereka dlhlmpunkan”( Eeparte -
men Agama, 1984 :I192 ).

Terhadap tindak pidana penyelundupan Al-Qur'an me
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mang tidak menerangkan secara khusus atau tegas namun

tidak kurang banyak ayat-ayat al-Qur'an yang menjelaskan-

hal, itu. Berdasgrkan surat al-Bagarah ayat 188 :

ol gt L Lo s ass. BIL oo Sty e L
Wlaa aJZé.fJU QWMD(‘J‘%LWL‘QQJ@fML@y

Artinya :"Dan janganlah sebagaian kamu memakan harta seba
gaian yang lain diantara kamu dengan jalan
yang bathil dun(janganlah) kamu membawa urusan
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat mema-
kan sebagaian dari pada harta benda orang 1lain
itu dengan jalan berbuat dosa, padahal kamu me-
ngetahui" (Departemen Agama, 1984 : 45 Fe

Dijelaskan pula dalam firman Allah S. An-Nisa' ayat
’ : l
29 ¢ g G f Al @ Al Gl b Ldptlazt
(K oV, LT Kmod) 5 005 57
Oxy ) Lz

Artinya:"Hai oznng -orang yang beriman janganlah kamu 1sa
‘1ling memakan harta sesamamu dengan Jjalan yang
bathil, kecualil dengan?jalan perniagaan yang
berlaku dengan jalan suka-sama suka diantara ka
mu dan janganlah kamu membunuh diri sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang xepadamu" (Departemen
Agama, 1984 : I22 ).

dalam surat al-Mutaffifin ayat % I

v s gpaied! ) gpadd b2 9

Artinya:Kecelakaan besar bagi“oran%-orang yang curang" (De
partemen Agama RI, 1984 : 1035 ;

Sedangkan sabda Rosulullah SAW :
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Jpierlis pupmisonlslit bol, Yesldm gt
(Ve3: “derbe o1 ) yg;ﬂ P DFE é/d‘,‘a s Jedii e AL

Artinya:"Dari Abu Hurairah r.a. berkata Rosulullah SAW per
nah berjalan dengan seorang laki-laki men jual
makanan, kemudian Rosulullah SAW memasukkan ta -
ngannya kedalam makanan. Ketika dia(penjual) me
nipg maka Rosul SAW bersabda: Bukan termasuk  go-
longanku orang yang menipuf{ Ibnu Majghitt:749 ¥

kemidian dijelaskan dalam surat an-Nigsa' 59 :

o sl gLy S A Ab ) g dlsiisnnb T Ll dilent

ULpialy il 1 Py dil 1o 95,8 G0 5 _d J0U

Coq+ dbuidt) 2 9l Gl 0y 5200 000

Artinya:"Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan
taatilah Rosulflya dan Ulil Amrih diantara kam
kemudian jika kamu ber;ainanxpendapat" tentang
sesuatu,maka kembalikanlah ia kepada Allah . dan
Rosul (sunnahnya), jika kamu bénar-benar beriman -
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu lebih utama dan lebih baik akibatnya( Departe
men Agama RI, 1984 :128 b B '

Dari dasar ayat serta hadits diatas maka dapat
dijadikan sebagail dalil atau sandaran untuk menentukan pe

nyelundupan sebagal suatu tindak pidana.
C. Magcam-macam tindak pidana

Bahwa hukum-hukum dalam al-Qurfan sebagaian besar
mencakup norma-norma dasar belaka, oleh karena itu kita
mencari dalil tidak akan kita dapati dari al-Qur'an saja ,

tapi sebagailan melalui penjelasan dari Rosulullah,sebagail
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2 o - ) . o ey
mana firman Allah ST dalem al-Qur'an S.20

Artinya:"Dan sekiranya Kami blnﬂuuk”ﬂ mereks
: fu azab sebelum . fur‘*n 1uu(d1thrln*<r
mereka berkata: Ya Tuhan kami, mnnﬁ}fu

Engkau utus seseorang Rosul kepada | ]

¥ami mengilkuti ayat fEngkau sebelum kam

di hina dan rendah (Departemen Agama

% . ‘ N @ £ i e Yo nidana menuru!
Oleh karena itu jarimah atau tindak pidana menut

' A t~Tasyri ina'i isla
Abdul Qodir Audah dalam kitab At-=Tasyriul Jina'1 1sl

membagi jarimah tersebut adalah

i i  yang d g an, maka Jjari
1. Dilihat dari segi hukuman yang iancamkan, maka ]

3]
|

mah dibagi atas jarimah hudud, Jjarimah qisos,dan J
rimah ta‘zir.

2. Bilihat dari maksud pelaku maka jarimah dibagt JRris

ah sengaja dan jarimah tidak seng gaja.

%3, Dilihat daricara melskukan jarimah, maka jarimah diba
gi atas jarimah negatif dan jarimah positif.

4. Dilihat dari orang vangrmenjadil korban maka Jjarimah
dibagi menjadi jarimah perorangan dan jarimah masya-
rakat.

5. Dilihat dari segi khusus maka jarimah dibagi atas ja
rimah biasa dan jarimah politik ( Abdul Jodir Audal

1928 : 80 ).
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Jarimah bila dilihat dari berat ringannya perbuat-
an dapat dibagi :
1. Jarimah hudud , yaitu jarimah yang diancam hukuman

had yaitu hukuman yang ditentukan jumlahnya dan ancam=

annya dan menjadil hak Allah. Pengertian hak Allah
adalah karena hukuman tersebut tidak boleh dihapus
baik oleh perorangan yang menjadikorban ataupun ma-

syarakat yang diwakili negara ( Abdul Qodir Audah, 1928,

I: 80).
Menurut Abu Zahrah hudud atau had adalah hukuman
yang pasti atau yang*ditetapkan nash al=Qur'an atau

hadits untuk perbuatan-perbuatan atau jarimah yang di-

dalamnya mengandung perlawanan (pelanggaxan) hak Allah

( Abu Zahrah , tt : 83 ).

Contoh hukuman had itu meliputi had zina, had qo-
daf, had pencurian , pembegalan , perampokan dan pembe -
rontakan.
2..Jarimah qisos, diyat ialah perbuatan-perbuatan yang

diancam hukuman gisos atau diyat.
Qisos atau diyat adalah hukuman yang telah ditentukan
batasannya dan tidak mempunyai batasan terendah a=-

tau batasan tertinggi, tetapi menjadi hak _.perorangan

dengan pengertian bahwa si korban dapat memaafkan si -

pembuat. apabila dimaafkan maka hukuman itu men jadi
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dak sengaja Adan rembunuhan. semi senpaja.

il

5. dJarimah ta'zir ialah perbuatan yang diancam

satu atau beberapa hukuman, tapi hukuman tersebut ti
dak ditentukan oleh syara' dengan hukuman tertentu

(Abdul Qodir Audah, 19283 127 )

Muhammad Al-Jajiri mengungkapkan pengertian ta'-

ir sebagai berikut : \JJ]a_;JLc’»/JJ[MA)’JHythﬁ”J’
\

u«tﬁ(ﬁ ' !J@\}! EPE RNV EXR TS L)—Jf)
232,50 S _Je 31500 a5 A 9 ool 53 9445 s Lo g,ob 327
T2 P9 =) b 69501 O 12100

Artinya:"Ta'zir adalah pengajaran atau pendidikan berda
sarkan ijtihad hakim dengan maksud mencegah ke

oy
pada orang yang melakukan perbuatan yang diha-

ramkan yang tlqu mcmnun%al ke te”““é“» hulym?n
hsd, qisos dan kafarah 9f1 hakim beri K

|l

basan untuk menghukumi ta'zir berdasarkanijti-

had yang sekira 1va dapat ncegah Le na aﬂvd yn
tuk tidak mﬂnp dngi gerbuaudﬂ, aik ds r 9n ai
pukul atau dipenjara atauidiberi penghinaan ri
ngan.

i dssed g5 e e :‘w\

"Pendidikan atasidosa yang tidak terma?u hed

atau kafarah"( Sayyid Sabiq, 1992 ¢ 497

~—

1 o g 20y e o}

Pengertian ta'zir ialah memberi pengajaran (at
ta'dib), tetapi untuk hukum nidana islam mempunyai pe.. -~
ngertian sendiri yaitu syara' tidak mernentukan macam -

macamnya hukuman pada jarimah ta 'zir, tetapi hanye menye
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butkan sekumpulan hukuman dari yang seringan-ringannya -

sampal yang seberat-beratnya. Dalam hal ini hakim I .diberi

kebebasan untuk memilih hukuman-hukuman yang sesuai dengan
macam jarimah ta'zir dengan si pembuatnya, contohnya

menyuap, memaki-maki orang lain dan sebagainya

Dengan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh

bPara ulama‘’ tersebut mengenai ta'zir ini kiranya dapat di

ambil suatu kesimpulan bahwa ta'zir adalah suatu hukuman-

Yang boleh dijatuhkan pada setiap kejahatan atau dosa

Yang tidak ada ketentuanipad atau kafarah.

Jadi ta'zir merupakan hukuman Yang kadarnya = .tidak

ditentukan oleh nash. Biasanya menyangkut maksiyat yang

tidak bersanksi had atau kafarah. Tujuan pemberian ta‘zir

Yaitu untuk pemgajaran dan pencegahan.

Dilihat dari maksud pelaku jarimah dibagi menjadi -

jarimah sengaja dan jarimah tidak sengaja. Jarimah senga-
ja adalah jarimah yang dilakukan oleh si pembuat dengan

sengaja melakukan perbuatannya sedang ia tahu bahwa perbu

atannya ity dilarang, seperti membunuh dengan sengaja

Sedangkan jarimah tidak sengaja adalah jarimah yang dila
kukan oleh si pembuat jarimah dengan tidak sengaja melaku

kan perbuatan yang dilarang akan tetapi perbuatan tersebut

terjadi ak~ibat kekeliruan, seperti orang yang sedang ti-
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dur jatuh dan mengenal orang lain, sehingga orang lain ter

sebut mati.

Dilihat dari segi cara melakukannya dapat dibagi men
jadi jarimah positif dan jarimah negatif.Jarimah positif
ialah jarimah yang terjadi karena melakukan suatu perbuat-
an yang dilarang, sepertil mencuri, berzina dan lain-lain.
Sedangkan jarimah;negati; adalah jarimah yang terjadi ka-
rena tidak melakukan suatu perbuatan yang diperintahkan ,

seperti ia tidak mengeluarkan zakat. (. Hanafi, 1986: 83 ).

Dilihat dari orang yang menjadi korhan maka jarimah
dibagi menjadi Jjarimah perorangan..dan jarimah masyarakat.
Jarimah perorangan adakah jarimah dimana hukuman terhadap

pelanggaran dijatuhkan untuk melindungi kepentingan pero-

rangan , meskipun sebenarnya apa yang menyinggung perorang

an juga menyinggung masyarakat, seperti jarimah gqisos a-

tau dicyat. Sedangkan jarimah masyarakat adalah suatu

Jarimah dimana hukuman terhddapnya dijatuhkan untuk menja
dikepentingan masyarakat, baik jarimah tersebut mengenai-

perorangan atau mengenai ketentraman masyarakat gseperti

hukuman hudud dan lain-lain.

Dilihat dari tabiat yang khusus jarimah dibagi men-

Jadi jarimah biasa dan jarimah politik. Jdarimah biasa

adalah jarimah yang diperbuat untuk motif-motif biasa .
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Sedangkan jarimah politik adalh jarimah yang diperbuat un

tuk mewujudkan maksud-maksud tertentu ( Hanafi,I986 *21 )

Jarimah politik tidak terdapat pada keadaan blasas
Setiap jarimah yang diperbuat dalam keadaan biasa dipan-
dang jarimah biasa sebagaimanapuh.tfujuan dantmotffinya.

Seperti pembunuhan kholifah Ali , dimana dalam pembunuh-

an kholifah kli punya tendensi politik. Kholifah Ali per
nah berkata kepada putranya" tawanlah dereka ( Abdur Rah
man dan mul jan ) kalau saya hidup, maka akulah yang
berkuasa, atas jiwaku dan kalau aku mati maka bunuhlah -

dia seperti dia membunuh aku( Hanafi,I967 : I9 )e

Dari peristiwa sejarah tersebut diatas dapat digim
pulkan bahwa pembunuhan Ali adalah biasa. Kalau bukan pem
bunuhan biasa tentunya Beliau tidak mengatakan Bahwa di-
rinya berkuasa atas dirinya, yang berarti bisa mengambil
hukuman gqisos atau memaafkan dan tentunya tidak mengam -

bil putranya untuk mengambil q#sos yaitu dibunuh pula.

Tindak pidana bugho adalah merupakan salah satu di
antar tindak pidana politik.Sedangkan pengertian bupghot-
Yaitu orang-orang yang memberontak kepada imam atau vpd
Nguasa berdasarkan alasan tertentu dan punya kekuatan

tertentu , menurut fugohak lain adalah segolongan kaum -
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muslimin yang menentang atau melawan penguasa . . negara
tertinggi ( al-imamatul adzim ) atau wakilnya , karena -
alasan dua hal, tidak mau taat melakukan hukuman syara'
dan hendak mengulingkan penguasa tertinggi ( Hanafi,I967:

19 ).

Adapun suatu tindak pidana politik bughot maka
harus memenuhi syarat-syazmat bughot yaitu :
I. Tujuan, harus mempunyai tujuan menggulingkan kepala ne
gara atau pemerintah atau tidak mau tunduk kepadanya.
2. Alasan, golongan yang memberontak menggunakan alasan.
%3, Suasana pemberontakan dan perang, kalau perbuatan ter-
sebut tidak dilakukan dalam keadaan pemberontakan a-
tau perang saudara,maka dipandang sebagai jarimah bia-

sa dan hukumannya biasa ( Hanafi, 1967 : 2I-22 ).

Adapun tindakaspidana bughot dalam hukum positif di
kenal sebagai tindak pidana suversi.Syarat-syarat tindak
pidana suversi dalam hukum positif antara :

I. Adanya perbuatan
2. perbuatan itu dilakukan dengan cara sengaja

%, Adanya latar belakang( Djoko Prakoso, I987 : 207 ).

Dari dua macam syarat tersebut terdapat persamaan

walaupun ada sedikit perbedaan.

D. Tujuan hukuman
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Dalam nash-nash al=Qur'an maupun hadits jika
diperhatikan umum adalah mewujudkan kemaslahatan manusia
secara hkakiki yaitu dengan terpenuhinya kebutuhan, yang
dlorufi serta diperoleh kebutuhan-kebutuhanyang bersifat

hajji dan tahsini.

Dari kebutuhan-kebutuhan manusia itu bisa diuraikan
sebagai berikut :
I. Kebutuhan yang bersifat dloruri..
Adalah kebutuhan manusia yang mendesak dan harus ada
pada kehidupan manusia, apabila hal itu./tidak ada maka
itu mengancam dan membahayakan bagi kehidupan manusia
dari kerusakan. |
2. Kebutuhan yang bersifat hajji.
Adalah hal-hal yang menjadi kebutuhan manusia untuk
mempermudah kehidupannya, bila hal itu tidak ada maka
kehidupan manusia akan pincang dan kaku, namu» ' tidak
sampai mengancam kehidupan.
3. Kebutuhan yang bersifat tahsini.

Yaitu perkara yang ditujukan untuk menghiasi manusia.

Hukum jika dilihat dari materinya nampak : merupakan
kemelaratan tetapi débenarnya.diyariatkan hukuman ada =@
lah untuk menolak kerusakan. dan kerusakan itwa materinya

adalah kemaslahatan. Bahkan menolak kerusakan itu harus
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didahulukan dari pada menarik kemaslahatan.

$ajuan hukuman itu dapat digabungkan iua
1+ melindungi keutamaan dan mengayomimasyareka t dari

camnn kejahatan .

AS)

. Melindungi dan mewujudlan kemaslahatan waum (Abu Zan

rah, tt; 281,

Dengan demikian tujuan hukuman dalam islam adal:

suail dengan firman -

demi kemaslahatan ummat. Hal ini sesu

Allah SWT Surat Yunus ayat 57:

,lﬁ}J¢J‘\,3L~3Stﬂdd_ﬂéljnri A&xs\jpag:sLauMgL,delUgJL
OV 0 2) a3l 20 0 S0

Artinya:"Hai manusia, sesungguhnya telah data ngkepadamu
pelajaran darl Tuhanmu dan penyembuh dgri pe:-

nyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi oranﬁ~oarang yang
berlmwnu(Departcmen Anamd RI, 19844315 ).

Sabda Rosulullah SAVW

1 lp s
yang }%gk(?%Wghmg:-

. It reme 8 TE =
Artinya:"fidek boleh,adg,kenglgrgtop des.
jah' ,tt :784 )

Syatiat islam dimaksudkan untuk melindungi kemagslz
he N mat {3 [oF- i vah } kikival 3 ol tptﬁ ni cmaglaha -
hatan wmmat(insaniyah hakikiyah), akan tetay Ma.s
tan manusia sering mendapat tantangan dan serangan yan

$v]

segala bentuk dan cara merek

4o

'~
2]

berupa tindak pidana denga
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lakukan. Tindak pidana yang dengan sesama manusia itu
jelas bertentangan dengan sabda Nabi diatas. Maka jika
tindakan itu dibiarkan akan membahayakan ketentraman dan

kemaslahatan manusia itu sendiri.

Sudah sepatutnya pelaku dari pada tindak pidana i -
tu harus dijatuhi hukuman sebagaimana telah ditetapkan
al-Qur'an dan hadits, hal ini tidak lain hanya untuk mewu

judkan kemaslahatan ummat serta kese jahteraannya.

Kemaslahatan yang ingin dicapai sebagal tujuan dari

syarifat islam adalah kemaslahatan hakiki artinya kemas -

lahatan itu didasarkan pada al=Qur'an dan hadits bukan
kemaslahatan yang didasarkan pada hawa nafsu. Disamping
itu dilindungi pula kemaslahatan idhofiyah ya itu suatu

perkara yang pada suatu saat bisa menjadi maslaha tetapi
pada saat lain bisa merupakan kemadloratan, misalnya obat

obatan, makanan dan lain-lain.

Didalam islam kedua maslaha tersebut dilindungi ya-
itu dengan menetapkan hukuman ..bagi. ..yang melanggar

kepentingan tersebut.

Tujuan hukuman dalam islam kembali kepada - dasar

yang lima

I. Melindungi agama ( L54J':QL4>)
2. Mplindungi akal ( kﬁiﬁo,szJ>)
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3, Melindungi jiwa ( A Lles )
4. Melindungi keturunan ( M\ "A‘J'L-P)
5. Melindungi hama benda( _ i J! JQ_L))

Dari data tersebut diatas adalah perkara ... dloruri
yaitu perkara yang harus ada pada manusia, dimana bila
ada salah satunya dari lima itu yang . dilanggar maka
akan dikenakan hukuman yang sesual dengan kepentingan
yang dirugikan.Tindakan demikian itu adalah untuk kemas -
lahatan ummat , sebab tidak ada seorangpun yang mau
dirugikan kepentingannya. Oleh karena itu setiap perbuat-
an yang berlawanan dengan hukum yang merupakan kepenting
an manusia maka kepada pelakunya harus dijatuhi sanksi —

hukuman.

Abdul Qodir Audah dalam kitabnya menerangkan bahwa
maksud diwajibkannya hukuman bagi pelaku pelanggaran
syara' adalah untuk kemaslahatan manusia yaitu mencegah -
dari kerusakan sebagai petunjuk dari  -_.kegelapan dan
membangkitkan ketaatan serta mencegah kemaksiyatan . Ban
hal demikian itu sejalan dengan misi Rosulullah SAW di-
utus kedunia ini untuk membawa rahmat keseluruh alam ,

Firman Allah SWT dalam surat Al-Anbiya' ayat IO7 :
l -
(v :sbs) Q44KAB.V_£Z):4\~£LALA°,¢L5,?

Artinya:¥Dan tidak Kami mengutus kamu, selain untuk rah -
mat bagi semesta alam" ( Departemen Agama RI o
1984 : 508 ).
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Beliau juga mengatakan dalam kitabnya bahwa Allah
mengutus untuk menurunkan syariat kepada manusia dan
mengutus Nabi untuk menuntun manusia itu , memberi penje-
lasan serta memberi sanksi menuju kemaslahatan .manusia

( Abd. Qodir Audah , I928 : 609 ).

Sedangkan landasan diadakannya hukuman dalam islam
itu kembali kepada dua masalah pokok hak asasi
I. Memerangi ke jahatan dan mengesampingkan kepentingan
individu.
2. Memperhatikan diri pelaku tindak pidana atau Jjarimah
akan tetapi tidak mengesampingkan untuk memberantas ke

jahatan ( Abdul Qodir Audah,I928 : 6II ).

Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dite-
tapkannya hukuman yang ada adalah untuk menutup jalan-
jalan untuk menuju kemadloratan atau sebagai . ...pencegah.
Dengan dicapainya tindakan pencegahan ini diharapkan akan

dicapainya ketinggian syariat.islam.

- -Tujuan disyariatkannya hukuman ada dua
I. Tujuan disyariatkannya hukuman secara umum

Tujuan disyariatkannya hukuman secara umum adalah
untuk memberikan derita dan siksaan . Islam mensyariat

kan hukuman yang demikian karena hukuman itu akan memba
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wa kemaslahatan umum hakiki» meskipun kadang pelanggar-
an itu adalah maslahah seperti minum-minuman keras bagi
peminumnyaatau zina, akan tetapi semua itu akan menbawa
mafsadah bagi kepentingan umum( Abdul Qodir Audah ,I1928 ,
I:86 ).

Yang dimaksud kemaslahatan yang hakiki adalah
kemaslahatan yang ditetapkan oleh hukum islam berdasarkan
nash al-Qur'an dan as-sunnah. Jadi bukan kemaslahatan
vyang dida sarkan atas:pemikiran semata-mata,apalagi.tanpa.
pemikiran yang mendalam. Sesungguhnya kemaslahatan yang
terakhir ini adalah kemaslahatan yang didasarkan hawa
nafsu dan Bal.itu  yang dilarang oleh al-Qur'an dan

as-sunnah ( Abu Zahrah;tt : 29 ).

Dengan fercapainya kemaslahatan secara umum maka
dapat dicapai pula jaminan ketentraman masyarakat dan

terpelihara pula kepentingan serta kelansungan hidupnya.

Disamping itu disyariatkannya hukuman adalah untuk
melestarikan kehidupan dari perbuatan jahat, ‘~=melindungi

hak-hak agar selamat dari ancaman kerusakan seperti gisos.
Dari uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan -

bahwa bahwa sesuatu yang diperintah Allah tiada lain

untuk kemaslahatan ummat.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



2. Tujua.n hukuman secara khusus

Dglam islam disyariatkannya hukuman secara khusus -
adalah untuk
a. Sebagai pencegah
I. Kepada pribadi pelaku jarimah diharapkan agar yang
bersangkutan menyadari bahwa perbuatan: .. vang
dilakukan salah dan akhirnya jerah, sehingga tidak
melakukan lagi.
2. Kepada orang lain. maksudnya dengan dijatuhkannya -
hykgman bagi pelaku kejahatan diharap orang lain
bisa mengambil pelajaran untuk kemudian tidak mela-

kukan hal yang sama.

Mgka untuk maksud yang kedua ini sesual dengan ajar:
an syara' agar pelaksana hukuman jilid bagi pelaku zina

dilaksanakan didepan umum. Sebagaimana firman Allah SWT
. 3 < w PRI e i GRCTR e
TKLJSE:;JVB25;19%&LAkﬁ%ubJ4>L}}é\JUJJ?uﬁjﬁL)x9AT%(IJ

WJJ;;;Q\ {ﬁ/d BPIASNPSTICS éﬁfé‘f L1 g s g’/_”bb Lt
h 3 s Wae, S 1t v
( worW!) s b ovans b L lae

Artinya :"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzi
na , maka derahlah tiap-tiap orang dari kedua -
nya seratus kali dan janganlah belas kasihan
kepada keduanya mencegah kamu menjalankan. ggana
Allah jika kamu beriman kepada Allah dan hari -
akhiy dan hendaknya pelaksanaan hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang
beriman ( Departemen Agama RI, 1984 :543 ).

Berkenaan dengan ayat tersebut Ali As-Sabuni menje-
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laskan bahwa maksud persaksian itu agar diketahui oleh
umunm, kemudian dimaksudkannya yang hadir itu orang-orang
yang mu'min adalah untuk memalukan terhadap pelaku zina

( A1i As-Sabuni , 1985 : 107 ¥

Demikian juga potong tangan bagi pencuri bukan
hanya untuk membalas kejahatan saja , gebagal mana..

diungkapkan dalam surat Al-Ma'idah ayat 38 °
o - ) i . . B b
lea;.éiKQLﬁdﬁfia-bEy?Jaﬁg,@ﬂtﬁmkuﬁhraJJL.wd¥«’\g;LjJ‘J
(v Bl ) @“G’JJLAL"J

Lgki-laki yang mencuri dan perempuan ang mencu
gi, potonglah tangan keduanya(sebagai pembalas
an bagi apa yang mereka perbuat dan sebagail sik
saan dari Allah. Dan Alla.h Maha Perkas lagi
Bi jaksana ( Departemen Agama RI, 1984: 165).

ot

Artinya?

akan tetapi lebih dari itu untuk mencegah orang lain a =

garuvtida k melakukan pencurian yang sama.

Dalam kenyetaannya penerapan hukuman seperti dua
ayat tersebut lebih efektif dalam menurunkan angka krimi

nalitas dan untuk mencegah ke jahatan selanjutnya,

Tujuan hukuman seba gai pencegah ini adalah tujuan
yang paling utama diadakan hukuman da lam iglam.0Oleh ka-
rena itu hukuman harus sedemikian rupa agar dapat menca~‘
pai tujuan tersebut, daun tidak boleh lebih dari batasan
maksimal yang telah ditentukan oleh syara'kecuali dalam

pidana ta'zir maka prinsip keadilan disesuaikan dengan

tindak pidana yang diperbuat (Hanafi, 1967 : 256 e

b. Sebagai pendidilan dan perbaikan
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untuk memperbaiki diri manusia. Oleh karena itu hukuman
yang diterapkan (sebagai pelaku tindak pidana) dapat
dijadikan sebagai usaha memperbaiki dari manusia dan
sebagai rahmat. Sebagaiman orang tua dalam mendidik anak
seorang doktermenyembuhkan pasgéennya (Abdul Qodir Audah,
1928, I: 609 ).

Pengertian memperbaiki dan mendidik aalam jarimah
yaitu mengusahakan agar orang yang bersangkutan tidak
mengulangi lagi perbuatannya dan kepada orang lain dapat
dijadikan sebagai pelajaran untuk tidak melakukan tindak

pidana ( jarimah).

Islam memperikan' hukuman adalah bermaksud untuk
memperbaiki diri pelaku tindak pidana dan membina pelaku
tindak pidana , diharapkan agar dirinya taat kepada pera
turan-peraturan hukum syariat serta timbul kesadaran pae
da dirinya, membenci tindakan kejaliatan secara ikhlas -
dan bukan karena takut akan hukuman yang diancamkan, men
jauhkan diri dari lingkungan demi untuk memperoleh ridlo

Allah SWT. Disamping itu diharapkan pula untuk menyadar-
kan pada dirinya bahwa tindak pidana ita adalah kemaksi-

yafan yang bertentangan dengan perintah Allah.
¢ . Tujuan untuk menakut-nakuti

Tujuan hukuman yang ketiga ini termasuk dalam tuju-
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an yang pertama artinya dengan disyariatkannya hukuman
agar orang sama merasa takut akan peraturan syara', baik
"berupa larangan atau perintah. Demikian pula jika hukum-
an telah dijatuhkan kepada pelaku tindak pidana agar
ia merasa takut untuk mengulangi perbuatan yang sama.
Disamping itu hukuman berfungsi sebagai peringatan

yaitu bahwa kepada pelaku ke jahatan akan tetap dikenakan
hukuman yang sama apabila mengulangi perbuatannya.Disisi
lain agar orang lain merasa bahwa dirinya melakukan tin-
dak pidana maka perasaan derita akan .. .dialami. Unsur
hukuman sebagai peringatan itu selaras dengan misi Rosul
SAW agar memberi peringaban kepada kaumnya sebagaimana
firman Allah SWT surat Yasiin ayat 6 :

(1 : 0w Dolbc akd w251 500 letnssa 2
Artinya:" Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang

bapak-bapak mereka belum pernah diberi peringat

an , karena itu mereka lalai" ( Departemen Agama
RI ,I1984 : 706 ).

Peringatan gyang dimaksud oleh ayat diatas tentunya
adalah peringatan akan adanya hukuman (azab) ik kukum-

an dunia maupun hukuman akhirat.

d, Tujuan sebagai pembalasan

Hykuman sebagai pembalaBan ini secara tegas telah

g¢iseputkan oleh al-Qur'an bahwa hukuman yang dijatuhkan
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pada pelaku tindak pidana sebagai pembalasan dari apa
yang mereka perbuat. Firman Allah dalam surat dalam surat

- t 40
As-Syuursayat 4 —

R s Sl
(26 aish) st A4

Artinya :"Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan -
yang serupa, maka barang siapa memaafkan dan
berbuat baik maka pahalanya atas(tanggunggn). -
Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang dholim( Departemen Agama RI, 1984 H
789 ).

Firman Allah SWT surat An-Nahl I26

S oI WP ok A3 sl | 29 ledlas_ddlols
" - 1
(Vf :\F¢N) cﬁjyyxﬂ

Artinya:"Dan jika kamu memberikan balasan, maka Dbalaslah
dengan balasan yang sama dengan siksaan yang
ditimpahkan kepadamu.akan tetapi jika kamu ber-
sabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi
orang-orang yang sabar( Departemen Agama RI,I984:
421 ).

Bila diperhatikan dua ayat tersebut diatas bahwa
pelaku jarimah sengaja hendaklah diberikan balasan yang
setimpal, seperti membunuh maka harus dibunuh, pelukaan -

mata dibalas dengan mata.

Ayat ini menjelaskan bahwa hukuman dijatuhkan kepa-
pada orang yang berbuat jahat sebagai siksaan dari Allah
SWT. Hanya saja balasan seperti yang terteral. pada ayat

tersebut adalah hukuman Allah yang menyangkut hak Allah
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yang wewenangnya ada pada Allah dengan perantara hukuman
yang mengadili perkara, oleh karena itu dalam ayat terse-
but tidak ada wewenang yang diberikah onang yang menderi-
ta atau.korban. Sehingga orang yang menderlta kecuali
harta bendanya fidak membalas dengan mencuri. Hak Allah
adalah hak yang menyangkut masyarakat, sedang hak adami-
adalah hak yang menyangkut kepentingan pribadi, sehingga
Allah memberikan wewenang kepada orang yang merasa dirugi

kan kepentingannya.
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